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Korupsi Kubur Fiktif

Bupati Tidak Izinkan Hadiri Pemeriksaan

PALU, MERCUSUAR - Proses penyidikan
kasus dugaan pembayaran ganti rugi kuburan
fiktif pada Bagian Pemerintahan Umum (PUM)
Sekretariat Daerah (Setda) Kabupaten Parigi
Moutong (Parmout), mengalami kendala.
Sejumlah pejabat yang akan diperiksa, tak
diizinkan oleh Bupati Parmout untuk hadiri
panggilan pemeriksaan tim penyidik.

“Ketika pertemuan dan pe-
ngarahan dengan jajaran Kejari
Parmout, saya dilaporkan oleh
tim penyidik, soal perkemba-
ngan penyidikan dugaan korup-
si kuburan fiktif. Penyidikan
alami kendala, karena pihak

yang akan diperiksa tak diizin-
kan 01 untuk hadiri panggilan
pemeriksaan,” ungkap Pelaksa-
na Tugas (PIt) Kajari Parmout
juga Asisten Pembinaan Kejati
Sulteng, M Muhadjir pada Mer-
cusuar, Senin (10/10) sore.

“Alasan tak diizinkan hadir,
karena dana telah dikembali-
kan,” sambungnya.

Hanya saja lanjutnya, ia tetap
menginstruksikan agar penyi-
dik kembalilayangkan pemang-
gilan dan dilakukan sesuai me-
kanisme. Sebab bukti bahwa
dana telah dikembalikan dan
dijadikan alasan agar tak hadiri
panggilan penyidik, belum ada.
“Kan masih katanya (dana di-
kembalikan). Jadi harus dipe-
riksa dulu,’ tegasnya singkat.

Bupati Parmout, Samsurizal
Fombolotutu yang dikonfirmasi
via telepon mengatakan, pihak-
nya telah dua kali menyurati

kejaksaan terkait duduk perka-
ra dugaan penyimpangan pem-
bebasan lahan kuburan fiktif.

Menurut Bupati Samsurizal,
tidak ada kerugian negara da-
lam pengelolan dana tersebut,
karena saat mau pencairan dan
pembayaran, dananya masih di-
simpan di rekening bank milik
‘pemda. Karena tidak jadi pem-
bayaran, makanya dana terse-
but dikembalikan ke kas dae-
rah.

“Itu dana tahun anggaran
2011. Selain belum berakhir ta-
hunanggaran dan sudah dikem-
balikan ke kas daerah, dalam
masalah ini tidak ada temuan
penyimpangan dari hasil pe-
meriksaan BPK. Makanya tidak
perlu ada pemeriksaan terha-
dap bawahan saya karena inti-
nya tidak ada penyimpangan
dan kerugian negara,” kata
Bupati Samsurizal

Diketahui, penyidik telah
menetapkan dua orang tersang-
ka pada kasus tersebut, yakni
Dodi Setiawan Agan (Mantan
Camat Parigi Selatan) dan
Kepal Desa Dolago, Andi Pala.

Dugaan korupsi pembayaran
ganti rugi kuburan fiktif di lo-
kasi PJL II oleh Bagian PUM Set-
da Parmout mencuat kepermu-
kaan, akibat pengaduan salah

seorang pemilik than bernama
Abdurrahim Arief ke Kejari
Parigi.

Pasalnya, Abdurrahim Arief
berprofesi dosen Fakultas Hu-
kum Untad gusar dengan Ba-
gian PUM Setda Parmout, yang
mengutamakan pembayaran
lahan kuburan diduga fiktif
daripada membayar ganti rugi
lahan perkebunan miliknya
yang dilalui Proyek Jalan Ling-
kar (PJL) II Kota Parigi. “Saya
merasa ada yang tidak benar
pada ganti rugi kuburan terse-
but. Saya paling tahu jumlah
kubur yang ada di kompleks
tersebut, karena saya memiliki
tanah di lokasi itu. Setahu saya
hanya ada dua kuburan di
tempat yang akan dilalui proyek
jalan lingkar, itupun kuburan tua
sejak zaman Belanda,” beber
Abdurrahim. “Jika ada kuburan
di tempat itu, tentu ada ahli
waris yang akan menerima
ganti rugi,” ujar Abdurrahim.

Tambahnya; di lokasi PJL-II -
Parigi Desa Boyantongo, Keca-
matan Parigi Selatan hanya ada
tiga kuburan asli dan benar. Na-
mun Bagian PUM Setda Par-
mout mengganti rugi sebanyak
115 kuburan dengan niki ganti
rugi konon mencapai tiga juta
rupiah per kuburan. acx




